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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berjudul “Analisis Ketepatan Sumber Informasi dalam Penyelesaian 
Tugas Perkuliahan oleh Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis literatur apa yang banyak digunakan 
dalam penyelesaian tugas perkuliahan serta untuk mengetahui ketepatan sumber 
informasi dalam penyelesaian tugas perkuliahan oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan 
Angkatan 2015. Teknik pengumpulan data menggunakan data dokumen dan angket. 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi S1 
Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 yang berjumlah 118 mahasiswa/i. Jumlah 
dokumen yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 54 dokumen yang berupa 
makalah atau paper mahasiswa sedangkan yang menjadi responden sebanyak 54 
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis literatur yang paling banyak 
digunakan oleh mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 dalam 
penyelesaian tugas perkuliahan adalah literatur primer yaitu monograf atau buku 
dengan kutipan sebanyak 120 kutipan dari 164 kutipan, 2 kutipan untuk jurnal dan 2 
kutipan untuk undang-undang tentang cyber crime. Dengan demikian sumber 
informasi yang digunakan mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 
dalam penyelesian tugas perkuliahan sudah tepat. 78,05% menyatakan bahwa mereka 
lebih cenderung menggunakan sumber informasi yang akurat berupa jurnal, buku, 
kamus, dan ensiklopedia dalam menyelesaikan tugas perkuliahan mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pengetahuan dan kehidupan manusia semakin maju dengan 

kehadiran teknologi komunikasi dan informasi. Semakin canggihnya teknologi di 

bidang informasi dan komunikasi saat ini, menyebabkan informasi semakin 

banyak dan beragam. Perkembangan teknologi informasi yang paling nyata saat 

ini adalah perkembangan internet yang merupakan jaringan global. Internet 

memuat berjuta-juta web sites dan data bases serta informasi yang overload yang 

memungkinkan seorang untuk mencari dan memanipulasi informasi yang sudah 

ada, maupun menciptakan dan menyebarkan informasi baru. Akibatnya informasi 

tentang apapun, baik yang sangat berguna bagi manusia atau yang “sampah” telah 

tersedia melimpah di internet.1 Pengguna dapat mengakses beragam informasi 

dari satu situs ke situs lainnya untuk menemukan informasi yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Hal ini tidak menutup kemungkinan bagi pengguna informasi 

seperti mahasiswa yang ikut mengakses berbagai sumber informasi dari internet 

untuk memperoleh informasi dalam menyelesaikan tugas perkuliahan mereka 

yang diberikan oleh pengajar atau dosen di sebuah perguruan tinggi.  

Tugas perkuliahan adalah sesuatu yang wajib dikerjakan atau yang 

ditentukan untuk dilakukan atau juga bisa disebut pekerjaan yang menjadi 

                                                           
1 Siti Husaebah Pattah, Literasi Informasi: Peningkatan Kompetensi Informasi dalam 

Proses Pembelajaran, (Makassar: UIN Alauddin,2 2014), hlm. 1, (online) diakses melalui journal.-
uin-alauddin.ac.id pada tanggal 5 September 2017 
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tanggung jawab atau yang dibebankan kepada seseorang.2 Tugas yang diberikan 

pengajar atau dosen kepada mahasiswa bisa bermacam-macam bentuknya, salah 

satunya adalah membuat paper atau makalah ilmiah, yang bertujuan untuk 

membantu mahasiswa  agar dapat mengetahui dan memahami konsep dasar 

penulisan karya ilmiah serta membantu mahasiswa agar dapat memahami dan 

menguasai kajian kepustakaan dalam penulisan karangan ilmiah. Untuk 

mendukung penyelesaian tugas perkuliahan  ini, mahasiswa tentu membutuhkan 

sumber informasi, bahan atau dokumen atau suatu kumpulan dalam bentuk yang 

komprehensif, mengandung suatu makna tertentu, sehingga siap dan dapat 

dikomunikasikan.3 

Sasaran utama para mahasiswa dalam mencari informasi adalah 

mengumpulkan bahan untuk menyelesaikan tugas mereka. Mahasiswa dapat 

mengumpulkan bahan dari berbagai macam sumber informasi, akan tetapi selain 

mengumpulkan sumber informasi yang akan digunakan, mahasiswa juga harus 

memperhatikan kelayakan sumber informasi tersebut, sehingga informasi yang 

digunakan oleh mahasiswa terjamin kualitas dan legalitas tulisannya. Adapun 

beberapa karakteristik sumber - sumber informasi yang terpercaya menurut 

Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi Nomor 13 Tahun 2017 

diantaranya koleksi referensi (kamus, ensiklopedia, sumber biografi, bibliografi, 

atlas, peta, direktori dan abstrak), koleksi terbitan berkala (jurnal dan majalah) dan 

                                                           
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hlm. 1492 

3 Opong Sumiyati dan Nur Rahmah Arief, Pengantar Ilmu Perpustakaan: Bahan Ajar 
Diklat Calon Pustakawan Tingkat Terampil,  (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2004), hlm. 11 
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koleksi muatan lokal (skripsi, tesis, disertasi, pidato pengukuhan, laporan 

masyarakat, dan laporan penelitian).4 Dalam membantu mahasiswa agar mampu 

memilih dan mengakses sumber informasi yang baik Program studi Ilmu 

Perpustakaan di berbagai Universitas memunculkan mata kuliah  literasi informasi 

yang bertujuan agar mahasiswa mampu memahami secara komprehensif tentang 

informasi, peran dan penerapannya bagi pembelajaran modern dan seumur hidup, 

serta mampu menghasilkan calon pustakawan professional.5 

Realitanya meskipun mahasiswa sudah mempelajari mata kuliah literasi 

informasi di tahun pertama perkuliahan namun masih ada beberapa mahasiswa 

yang menggunakan sumber informasi yang kurang tepat dalam menyelesaikan 

tugas mereka. Hal ini ditemukan oleh penulis setelah melakukan observasi awal di 

Fakultas Adab dan Humaniora dengan meminta beberapa tugas mahasiswa Prodi 

S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2015  berupa paper atau makalah. Dalam tugas 

tersebut penulis menemukan beberapa mahasiswa masih menggunakan sumber 

informasi yang kurang tepat misalnya dari internet dengan sumber informasi 

blogspot, Wikipedia, wordpress dan berbagai sumber informasi lainnya yang 

kurang tepat untuk dijadikan sebagai referensi.  

Namun demikian dengan perkembangan internet saat ini yang memberikan 

kemudahan dalam mencari informasi dengan akses tanpa batas tentu sangat 

menguntungkan  bagi pengguna informasi terutama mahasiswa, hanya saja 

                                                           
4 KPNR Indonesia, Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 

13 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi, (online), diakses pada 
situs: http://perpusnas.go.id/assets/uploads/2017/07/Perka-13-2017-SNP-Perpustakaan-Perguruan-
Tinggi.pdf 2 Januari 2018 

5 Zikra Yanti, Silabus matakuliah Literasi Informasi Program Studi S1 Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2014), hlm. 1  
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tergantung sumber informasi yang akan dijadikan referensi, misalnya e- journal, 

e- book dan berbagai sumber terpercaya lainnya. 

Oleh karena itu untuk melihat ketepatan mereka dalam mengggunakan 

sumber informasi maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang,“ANALISIS KETEPATAN SUMBER INFORMASI DALAM 

PENYELESAIAN TUGAS PERKULIAHAN OLEH MAHASISWA S1 ILMU 

PERPUSTAKAAN ANGKATAN 2015”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penelitian 

ini membahas tentang penggunaan sumber informasi dalam tugas perkuliahan 

mahasiswa, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Jenis literatur apa yang banyak digunakan dalam penyelesaian tugas 

perkuliahan oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015? 

2. Bagaimana ketepatan sumber informasi dalam penyelesaian tugas 

perkuliahan oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui jenis literatur apa yang banyak digunakan dalam 

penyelesaian tugas perkuliahan oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

Angkatan 2015. 
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2. Untuk mengetahui ketepatan sumber informasi dalam penyelesaian 

tugas perkuliahan oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan petunjuk tentang adanya suatu hal setelah 

setelah penelitian selesai dirumuskan, maka msanfaat penelitian ini yang ingin 

penulis berikan adalah: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa S-1 Ilmu Perpustakaan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur apakah mahasiswa S-1 Ilmu 

Perpustakaan sudah mampu memilih dan menentukan sumber 

informasi yang baik dan tepat dalam menyelesaikan tugas 

perkuliahan. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini semoga dapat digunakan untuk 

menambah wawasan tentang tata cara memilih sumber informasi 

yang baik dan tepat. 

b. Bagi pembaca, untuk menambah pengetahuan tentang pentingnya 

mempelajari dan menguasai bagaimana memilih dan menentukan 

sumber informasi yang baik dan tepat untuk dijadikan sebagai 

referensi. 



6 
 

c. Bagi peneliti lain, semoga dapat menjadi bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya atau bahan perbandingan penelitian tentang 

objek yang sama. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Agar tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian maka diperlukan 

adanya penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Ketepatan Sumber Informasi 

Ketepatan adalah hal (keadaan, sifat) atau tepat atau ketelitian atau 

kejituan.6 Ketepatan atau ketelitian memiliki makna perbandingan dari 

informasi yang benar dengan jumlah seluruh informasi yang dihasilkan 

atau didapatkan oleh user pada sutu proses pengolahan data dengan 

akurasi yang tepat.7  

Sumber adalah bahan atau dokumen baik tercetak maupun online 

yang akan dijadikan panutan untuk suatu informasi. Sedangkan informasi 

adalah suatu kumpulan tulisan dalam bentuk yang komprehensif, 

mengandung suatu makna tertentu, sehingga siap dan dapat 

dikomunikasikan.8 Sumber informasi adalah suatu kumpulan tulisan yang 

                                                           
6 Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hlm. 1445 

  7 AE Sonbay, Ketelitian danKewaspadaan, (online), diakses melalui 
http://repository.maranatha.edu/2608/3/0910028_Chapter1.pdf pada tanggal 9 November 2018 

8 Opong Sumiyati dan Nur Rahmah Arief, Pengantar Ilmu Perpustakaan: Bahan Ajar 
Diklat Calon Pustakawan Tingkat Terampil, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2004), hml. 11 
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bermakna yang terdapat dalam sebuah dokumen baik dalam bentuk 

tercetak maupun elektronik. 

Adapun ketepatan sumber informasi yang penulis maksud adalah 

kemampuan seorang mahasiswa dalam memilih suatu dokumen yang 

berkualitas (akurat atau terpercaya) baik tercetak maupun elektronik untuk 

dijadikan sebagai sumber informasi dalam penyelesaian tugas perkuliahan 

berupa makalah. 

2. Tugas Perkuliahan 

Tugas adalah pekerjaan yang menjadi tanggung jawab atau yang 

dibebankan kepada seseorang.9 Perkuliahan adalah kegiatan yang diatur 

oleh Sub Bagian Akademik fakultas sebuah perguruan tinggi.10 

Tugas perkuliahan adalah pekerjaan yang wajib dikerjakan yang 

dibebankan oleh staf pengajar keduanya tepat menurut waktu yang telah 

ditentukan.11 

Adapun tugas perkuliahan yang dimaksud oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah paper atau makalah mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2015.  

 

                                                           
9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hlm. 1492 

10 Farid Wajdi Ibrahim, Muhibbuthbry, dkk., Panduan Akademik UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh, (Banda Aceh: UIN Ar- Raniry, 2014), hlm.26 

11 Farid Wajdi Ibrahim, Muhibbuthbry, dkk., Panduan... 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan terhadap literature 

kepustakaan terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik sumber 

informasi. Meskipun penelitian sebelumnya memiliki kesamaan dengan penelitian ini  

namun juga terdapat beberapa perbedaan dalam hal variabel, fokus penelitian, tempat 

serta waktu. Beberapa penelitian tersebut antara lain: 

Penelitian pertama berjudul “Analisis Kemampuan Evaluasi Sumber 

Informasi Elektronik dan Kaitannya dengan Penulisan Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa 

Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Tahun 2016” yang 

diajukan oleh Maulidawati. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

keterkaitan kemampuan evaluasi sumber informasi elektronik dengan penulisan karya 

tulis ilmiah mahasiswa prodi S1 Ilmu Perpustakaan. Penelitian ini bersifat kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional dengan populasinya adalah seluruh mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry sebanyak 153 orang dan sampelnya sebanyak 23 

mahasiswa yang sedang menyelesaikan karya tulis ilmiah. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket dan observasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 

analisis data menggunakan analisis korelasi Product Moment. Dari hasil uji hipotesis  

terbukti bahwa t hitung (2,183) > t table (2,080), sehingga hipotesis yang menyatakan 

adanya hubungan atau kaitan antara kemampuan evaluasi sumber informasi 
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elektronik dengan karya tulis ilmiah mahasiswa prodi S1 Ilmu Perpustakaan UIN Ar-

Raniry.1 

Penelitian kedua berjudul “ Analisis Penggunaan Sumber Informasi dalam 

Skripsi Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bina Bangsa Serang-Banten Tahun 

2009-2013” yang diajukan oleh Brian Galih Kusuma. Tujuan penelitian ini adalah 

adalah untuk mengetahui penggunaan jenis informasi oleh mahasiswa STIE Bina 

Bangsa Serang. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dengan pendekatan 

kuantitatif.  Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 600 skripsi dan sampel 

sebanyak 60 skripsi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengakses data 

dari Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bina Bangsa Serang Banten tentang 

daftar skripsi mahasiswa tahun 2009-2013 serta studi literatur atau kepustakaan. Hasil 

analisis terhadap 60 judul skripsi 1.158 kutipan literatur tersier adalah yang paling 

banyak dikutip diantara literatur lainnya yakni mencapai 1.208 kutipan atau 89%. 

Bahasa literatur yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Bahasa 

literatur yang paling banyak dikutip adalah Bahasa Indonesia. Sedangkan usia 

literatur yang paling banyak digunakan adalah usia 5 – 9 tahun.2 

Dari kedua penelitian di atas membuktikan bahwa penelitian yang penulis 

lakukan sebelumnya sudah pernah diteliti, akan tetapi memiliki perbedaan yaitu dari 

                                                           
1  Maulidawati, Analisis Kemampuan Evaluasi Sumber Informasi Elektronik dan Kaitannya 

dengan Penulisan Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan, Skripsi, (Banda Aceh: 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2016), hlm. ix 

2  Brian Galih Kusuma, Analisis Penggunaan Sumber Informasi dalam Skrpsi Mahasiswa 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bina Bangsa Serang-Banten Tahun 2009-2013” yang diajukan oleh 
Brian Galih Kusuma, Skripsi, (Jakarta: Universitas Syarif Hidayatullah), hlm. iii 
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segi metode, waktu dan variabel kedua dalam penelitian. Pada penelitian pertama 

menggunakan metode pengumpulan data dengan angket dan observasi, penelitian 

kedua dengan cara mengakses data dari Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Bina Bangsa Serang Banten tentang daftar skripsi mahasiswa tahun 2009-2013 serta 

studi literatur atau kepustakaan. Sedangkan metode penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis adalah metode dokumentasi dengan cara mengumpulkan makalah ilmiah 

mahasiswa Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015. Makalah ilmiah adalah suatu karya 

tulis ilmiah mengenai suatu topik tertentu yang tercakup dalam ruang lingkup suatu 

perkuliahan.3 Adapun jumlah makalah yang dijadikan sebagai sampel oleh penulis 

adalah sebanyak 54 makalah mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2015. 

Dan variabel kedua penelitian yang diteliti oleh penulis juga berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian pertama berfokus kepada sumber informasi 

elektronik, penelitian kedua berfokus pada tugas akhir atau skripsi mahasiswa, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukann oleh peneliti berfokus pada tugas 

perkuliahan mahasiswa terhadap sumber informasi yang digunakan. Sedangkan 

persamaan kedua penelitian di atas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

sama – sama melakukan penelitian tentang analisis sumber informasi atau referensi 

yang digunakan dalam penyelesaian tugas perkuliahan. 

 

 

                                                           
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus  Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 200), hlm. 860 
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B. Sumber Informasi 

1. Pengertian Sumber Informasi 

Menurut KBBI kata sumber adalah asal dari sesuatu.4  

Dalam istilah perpustakaan sumber dapat diartikan sebagai bahan atau 

dokumen (bahan pustaka) yang menyediakan berbagai macam informasi yang 

dibutuhkan oleh pemustaka. 

Informasi berasal dari kata informare (bahasa latin) berarti membentuk 

melalui pendidikan. Dalam ilmu perpustakaan diartikan berita, peristiwa, data, 

maupun literatur. Tinggi rendahnya suatu informasi sangat tergantung pada 

tingkat penggunaanya bagi para penerima.5 Informasi adalah suatu kumpulan 

tulisan dalam bentuk yang komprehensif, mengandung suatu makna tertentu, 

sehingga siap dan dapat dikomunikasikan.6 Menurut Estrabrook, informasi 

adalah suatu rekaman fenomena yang diamati, atau bisa juga berupa putusan-

putusan yang dibuat oleh seseorang.7 Dari beberapa uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan tulisan yang berisi berita atau 

                                                           
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hlm. 1353 

5 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Book Publisher, 2009), hlm. 116 

6  Opong Sumiyati dan Nur Rahmah Arief, Pengantar Ilmu Perpustakaan: Bahan Ajar Diklat 
Calon Pustakawan Tingkat Terampil, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2004), hlm. 11 

7 Estabrook, Leigh, Libraries in Post Industrial Society, (Phoenix: W.S.A. Oryx Press, 1997), 
dalam buku Pawit M. Yusup, Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), hlm. 11  
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peristiwa yang diamati seseorang dan di tulis dalam suatu karya sehingga 

menjadi data yang dapat digunakan oleh pencari informasi. 

Sumber informasi adalah bahan atau dokumen atau sekumpulan tulisan  

yang memuat peristiwa, berita atau data yang dikelompokkan berdasarkan 

kategori tertentu yang bermanfaat bagi penggunanya. Sumber informasi dapat 

berupa perpustakaan, literatur, buku, website dan lain-lain.  Secara umum 

beberapa fungsi informasi adalah untuk menambah pengetahuan bagi 

penggunanya, untuk menjawab ketidakpastian, dan berbagai kepentingan lainnya 

baik dalam pendidikan maupun masyarakat. Adapun fungsi informasi bagi 

mahasiswa tidak jauh berbeda dengan fungsi secara umum namun kebanyakan 

mahasiswa membutuhkan informasi untuk menyelesaikan tugas perkuliahan 

mereka, yang mereka dapatkan dari berbagai macam sumber informasi. 

 

2. Manfaat Sumber Informasi 

Sumber informasi itu sangat beragam, baik dalam jenisnya maupun dalam 

bentuk lainnya. Dengan demikian maka manfaatnya pun beragam pula karena 

tergantung bagi setiap orang yang kebutuhannya berbeda-beda. Begitu  juga bagi 

organisasi atau lembaga-lembaga pendidikan yang pada umumnya sumber 

informasi yang bermanfaat adalah yang banyak mendukung tugas-tugas lembaga 

tersebut atau masyarakat di dalamnya. Berikut ini adalah beberapa manfaat dari 

sumber informasi, diantaranya:  
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a. Sebagai media atau tempat penyebaran segala informasi dan juga 

merupakan sumber penggali sebuah berita atau informasi. 

Sumber informasi berfungsi sebagai media yang digunakan untuk 

menyebarkan berbagai macam informasi bagi para pengguna atau 

pembacanya. Dengan adanya sumber informasi para pembaca dapat 

mengetahui informasi atau berita apa saja baik yang sudah terjadi, 

sedang terjadi atau yang akan terjadi. 

b. Menambah Pengetahuan. 

Adanya sumber informasi akan menambah pengetahuan bagi 

pembacanya  yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau 

kebutuhan akan informasi lainnya.  

c. Memberikan standar, aturan-aturan dan keputusan untuk menentukan 

pencapaian, sasaran dan tujuan.8 

Seiring dengan perkembangan zaman, informasi sangat mudah 

ditemukan dengan berbagai macam sumber, misalnya buku, jurnal, 

koran dan lain sebagainya. Dengan adanya sumber informasi yang 

beragam akan membantu para pembacanya lebih baik dalam membuat 

keputusan karena pola pikir seseorang tersebut sudah terarah serta dapat 

membantu seseorang untuk mencapai tujuan-tujuannya. 

                                                           

 8 Sarjono, Konsep Informasi, (online), diakses pada situs: 
http://p_sarjono.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/48749/KTI+C+-+Week+04+-
+Konsep+Informasi.pdf 6 Maret 2018 
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d. Menunjang kegiatan penelitian 

Seorang peneliti akan bisa melakukan penelitiannya jika mereka 

memiliki sumber informasi. Penelitian yang bagus adalah penelitian 

yang sumber informasinya berkualitas. 

 

3. Karakteristik Ketepatan Sumber Informasi Ilmiah 

Sumber informasi ilmiah adalah sumber informasi yang dapat dijadikan 

sebagai referensi dalam menulis suatu karya ilmiah. Adapun karakteristik atau 

ciri khusus sumber informasi ilmiah yaitu, aktual (informasi yang terkandung di 

dalamnya selalu up to date), relavan atau sesuai (informasi yang terkandung 

sesuai dengan kebutuhan penggunanya), akurat (informasi yang terkandung di 

dalamnya adalah informasi yang benar atau terpercaya) dan lengkap 

(mengandung informasi yang lengkap, karena bila informasi yang dihasilkan 

sebagian-sebagian akan menimbulkan kesalahpahaman penggunanya).9  Adapun 

karakteristik koleksi atau sumber informasi ilmiah dalam dunia perpustakaan 

dapat dibedakan menjadi literatur primer, sekunder, dan tersier.10 

 

 

                                                           
9 Deni Darmawan, Mengenal Teknologi Informasi, (online) diakses pada situs: 

file.upi.edu/.../FILOSOFIS_TEKNOLOGI_INFORMASI_DAN_KOMUNIKASI.pdf  28 Januari 2018  

10 Yuni, Informasi, (online) diakses pada situs 
http://eprints.undip.ac.id/40711/2/BAB_II_YUNI.pdf 8 Maret 2018 
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a. Literatur Primer 

Literatur primer adalah karya tulis dari pemikiran asli atau original 

thinking dan bukan penafsiran, bukan penerjemahan, bukan ringkasan, dan 

bukan analisa.11 Literatur primer merupakan bahan original oleh pengelola 

perorangan atau kelompok berdasarkan penelitian atau pemikiran kreatif.12 

Jadi literatur primer adalah karya tulis atau bahan yang merupakan hasil dari 

pemikiran yang original baik dari perseorangan maupun organisasi. Literatur 

primer terdiri dari jurnal, surat kabar, tesis dan disertasi, paten, undang-

undang, dan monograf penelitian.13 

1. Jurnal 

Jurnal merupakan literatur primer yang sangat penting karena berisi 

informasi penelitian-penelitian terbaru dan frekuensi terbitnya teratur 

sehingga artikel yang dimuat didalamnya cukup mutakhir. Menurut  

ALA Glossary of Library Terms, serial adalah suatu publikasi yang 

diterbitkan berturut-turut, bagian demi bagian, biasanya dengan jarak 

                                                           
11  Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Book Publisher, 2009), hlm 

321 

12  Karmidi Martoatmojo, Pelayanan Bahan Pustaka, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), 
hlm. 140 

13 Karmidi Martoatmojo, Pelayanan Bahan Pustaka, ... hlm. 140 
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penerbitan yang tetap dan dimaksudkan untuk terbit terus-menerus tanpa 

batas-batas waktu tertentu.14 

Jurnal diterbitkan langsung oleh institusi pendidikan maupun 

lembaga-lembaga penelitian. Isinya adalah artikel yang ditulis oleh 

kontributor atau penyumbang naskah mengenai hasil-hasil penelitiannya 

atau mungkin juga merupakan salah satu cara penulis dalam 

memperoleh reputasi akademis maupun profesinal. Contoh jurnal 

ilmiah, Journal of Animal Science dan Journal of Indonesian tropical 

agriculture.15 

2. Surat Kabar 

Surat kabar adalah terbitan yang memuat berbagai berita, terbit 

sekali atau lebih dalam waktu sehari atau seminggu sekali atau lebih. 

Surat kabar kabar berfungsi sebagai penyebar informasi, pendidikan, 

hiburan bisnis, dan kontrol sosial.16 Surat kabar merupakan terbitan 

berkala yang bersifat unik karena diterbitkan setiap hari, isinya tidak 

dibatasi pada satu subjek tertentu, dan berisikan informasi atau berita 

                                                           
14  American Library Assocition, A. L. A. Glossary of Library Terms: With a Selection of 

Terms in Related Fields, (Michigan: American Library Association, 1943), dalam buku Abdul Rahman 
dan Badollahi Mustafa, Bahan Rujukan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), hlm. 5.35 

15 Abdul Rahman dan Badollahi Mustafa, Bahan Rujukan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2009), hlm.  5.37 

16 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Book Publisher, 2009), hlm. 
322 
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mutakhir. Tujuan diterbitkannya surat kabar adalah untuk 

menyebarluaskan berita secara cepat dan tepat.17 

3. Tesis dan Disertasi 

Tesis dan disertasi adalah suatu tulisan yang diajukan oleh 

pengarang sebagai salah satu persyaratan dalam mendapatkan gelar 

kesarjanaan, kualifikasi professional atau anugerah-anugerah lain. Tesis 

dan disertasi dapat dikatakan sebagai pernyataan dari suatu penyelidikan 

atau investigasi atau penelitian yang memuat penemuan-penemuan ilmu 

pengetahuan oleh pengarang dan kesimpulan yang dicapai. Tesis dan 

disertasi sering melaporkan penelitian-penelitian yang sangat maju, 

menggambarkan atau merefleksikan usaha penulisnya untuk 

memperluas wawasan keilmuan yang terbatas di lingkungan bidang 

yang telah dipilih. 

Tesis dan disertasi termasuk literatur primer karena merupakan kary 

tulis yang memuat hasil penyelidikan atau penelitian, menyajikan 

penemuan-penemuan, dan kesimpulan, disampaikan kepada sebuah 

badan pengawas (Universitas) dan termasuk dokumen yang tidak 

dipublikasikan secara luas.18 

                                                           
17  Abdul Rahman Saleh dan Janti G. Sujana, Pengantar Kepustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 

2009), hlm. 36 

18  Abdul Rahman dan Badollahi Mustafa, Bahan Rujukan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2009), hlm. 5.31 
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4. Paten 

Paten adalah dokumen resmi  (biasanya semacam sertifikat) yang 

diberikan oleh pemerintah kepada pemilik penemuan yang menyatakan 

bahwa pemilik paten tersebut mempunyai hak untuk menggunakannya 

atau menjualnya dengan batas waktu tertentu.19 Paten termasuk 

kelompok dokumen primer karena merupakan bukti yang diberikan 

pemerintah kepada seseorang yang menemukan suatu penemuan baru. 

5. Peraturan Perundang- undangan 

Buku perundang- undangan buku yang memuat peraturan tertulis 

yang dibuat oleh lembaga Negara atau pejabat yang berwenang.20 

Perundang- undangan termasuk dalam literatur primer karena 

dikeluarkan langsung oleh badan terkait yang bersangkutan. Contoh 

peraturan perundang-undangan diantaranya, undang-undang dasar 1945, 

peraturan pemerintah, misalnya  peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tantang Standar Pendidikan Nasional, Keputusan Menteri, Praturan 

Daerah, dan peraturan perundang-undangan lainnya. 

6. Monograf atau Buku Ajar. 

Monograf adalah terbitan yang bukan terbitan berseri yang lengkap 

dalam satu volume atau sejumlah volume yang sudah ditentukan 

                                                           
19 Abdul Rahman dan Badollahi Mustafa, Bahan Rujukan, ... hlm. 5.17 

20 Yaya Suhendar, Cara Mengelola Perpustakaan Sekoleh Dasar, (Jakarta: Prenada, 2014), 
hlm. 71  



19 

 

sebelumnya. Monograf berisi satu topik atau sejumlah topik (subjek) 

yang berkaitan, dan biasanya ditulis oleh satu orang atau lebih. Selain 

itu, monograf merupakan terbitan tunggal yang selesai dalam satu jilid 

dan tidak berkelanjutan.21 

Monograf atau buku ajar merupakan buku yang memuat informasi 

dibidang tertentu yang dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi peserta 

didik (mahasiswa atau pelajar) dalam suatu sistem pengajaran.22  

 

b. Literatur Sekunder 

Literatur sekunder adalah modifikasi dari literatur primer dengan 

susunan baru untuk maksud tertentu.23 Literatur sekunder merupakan 

dokumen yang memuat informasi primer dengan susunan baru atau dokumen 

yang berupa bibliografi dari dokumen primer. Literatur sekunder terdiri dari 

ensiklopedi, almanak, abstrak, indeks, buku tahunan, kamus, sumber biografi 

dan bibliografi.24 

 

                                                           
21  Sutikno, Monograf dari Hasil Penelitian, diakses pada situs http://lp2m.unnes.ac.id/wp-

content/uploads/materi_sutikno.pdf 3 Maret 2018 

22  Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Book Publisher, 2009), hlm. 51 

23  Karmidi Martoatmojo, Pelayanan Bahan Pustaka, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), 
hlm. 140 

24  Karmidi Martoatmojo, Pelayanan Bahan Pustaka, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), 
hlm.140 
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1. Ensiklopedi 

Ensiklopedi adalah bahan rujukan yang berisi informasi atau uraian 

ringkas namun mendasar tentang berbagai hal atau ilmu pengetahuan, 

yang biasanyan disusun menurut abjad atau secara sistematis subjek 

tertentu. Sebuah ensiklopedi umumnya memuat informasi dasar 

mengenai semua bidang ilmu pengetahuan, disamping itu ada pula 

eksiklopedi yang khusus memuat informasi mengenai bidang ilmu 

pengetahuan tertentu.25 Ensiklopedi terdiri dari beberapa jenis, 

diantaranya: 

1.1. Ensiklopedi Nasional atau Ensiklopedi Umum 

Ensiklopedi nasional adalah ensiklopedi yang hanya memuat 

informasi yang benar-benar barkaitan dengan suatu Negara. 

Informasi lain yang tidak berkaitan langsung atau tidak langsung 

dengan suatu Negara tidak akan dimuat. Contohnya, Argentine 

Encylopedia. Ensiklopedi tersebut hanya memuat sejarah, 

kesusasteraan, kesenia dan hal lain yang berkaitan dengan 

Argentina. Sedangkan ensiklopedi umum adalah ensiklopedi yang 

memuat berbagai macam informasi dari manca Negara, meskipun 

judulnya dengan nama suatu Negara. Selain itu juga informasinya 

juga tidak dibatasi mengenai bidang atau subjek tertentu. 

                                                           
25  Abdul Rahman dan Badollahi Mustafa, Bahan Rujukan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2009), hlm.2.35 
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Contohnya, ENCYCLOPEDIA BRITANNNICA. Edisi pertama 

terbit tahun 1768-1771 di Edinburgh.  

1.2. Ensiklopedi Khusus 

Ensiklopedi khusus adalah suatu jenis ensiklopedi yang 

memuat informasi mengenai suatu bidang atau subjek tertentu atau 

menekankan pada suatu bidang khusus. Biasanya informasi dalam 

ensiklopedi ini diuraikan secara sangat mendalam dan rinci. 

Contohnya, ENSIKLOPEDI INDONESIA: SERI GEOGRAFI – 

INDONESIA. Jakarta: Ichtiar Baru. 

1.3. Ensiklopedi Internasional 

Ensiklopedi internasinal adalah ensiklopedi yang memuat 

semua informasi (sedapat mungkin) di dunia, tanpa member 

penekanan pada informasi yang berasal dari suatu Negara atau 

sekelompok Negara tertentu. Contohnya, ENCYCLOPEDIA 

AMERICAN INTERNASIONAL EDITION. New York, Chicago: 

American Corporation, 30 volume, indeks pada volume terakhir.26 

2. Almanak 

Almanak adalah terbitan tahunan yang berisi kalender atau 

penanggalan, kadang-kadang disertai dengan data astronomi dan 

                                                           
26  Abdul Rahman dan Badollahi Mustafa, Bahan Rujukan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2009), hlm. 2.36-2.40 
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berbagai informasi lainnya.27 Almanak umumnya menyajikan fakta, 

statistik, kependudukan, bisnis, olahraga, informasi dasar tentang 

berbagai hal dari soal-soal pertanian sampai bintang dan informasi 

lainnya.28 Almanak termasuk literatur sekunder karena merupakan salah 

satu sumber informasi yang sangat berguna, terutama bagi seorang 

ilmuan, sebab disini dicatat gerakan benda-benda luar angkasa, 

peristiwa penting dalam ilmu pengetahuan seperti terjadinya gempa, 

perubahan politik, serta penemuan-penemuan spektakuler dalam 

berbagai bidang. 

3. Indeks 

Indeks merupakan petunjuk yang berupa angka, huruf, maupun 

tanda lain untuk memberikan pengarahan kepada pencari informasi 

bahwa informsi yang lebih lengkap maupun informasi yang terkait dapat 

ditemukan pada sumber yang ditunjuk tadi.29 Indeks adalah buku yang 

menunjukkan lokasi suatu artikel yang ditulis oleh seseorang, bisa 

menunjukkan lokasi artikel majalah, bab dalam buku, pamflet, lagu, 

pidato, sajak dan editorial.30 Indeks bisa dikelompokkan menjadi: 

                                                           
27  Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), hlm. 

256 

28  Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Book Publisher, 2009), hlm. 20 

29  Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, ... hlm. 110 

30  Karmidi Martoatmojo, Pelayanan Bahan Pustaka, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), 
hlm. 113 
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3.1. Indeks buku, berisi daftar kata-kata penting disertai nomor 

yang mengacu kebagian koleksi dokumen. Indeks jenis ini 

biasanya terletak pada bagian akhir sebuah buku. 

3.2. Buku indeks, merupakan sebuah buku yang berdiri sendiri 

bisa terdiri dari satu jilid atau lebih berisi daftar kata-kata 

diserta dengan nomor yang mengacu kepada bagian atau 

halaman sebuah buku atau sekumpulan buku. 

3.3. Majalah indeks, merupakan terbitan berseri dengan kala 

terbit teratur yang berisi senarai artikel yang dimuat dalam 

majalah primer.31 

4. Abstrak 

Abstrak adalah suatu bentuk publikasi perluasan dari indeks, artinya 

indeks sebuah dokumen ditambah dengan ringkasan dokumen yang 

bersangkutan.32 Abstrak juga merupakan suatu jenis bibliografi 

mutakhir yang memuat rangkuman artikel jurnal, buku, laporan 

penelitian, dan lainnya, dilengkapi dengan pencantuman bibliografi 

yang memadai. Susunan abstrak yang lengkap terdiri dari judul karya, 

                                                           
31 Gatot Subrata, Kajian Ilmu Perpustakaan: Literatur Primer, Sekunder dan Tersier,  

(online), diakses pada situs: http://digilib.um.ac.id/index.php/Artikel-Pustakawan/makgto.html, 28 
September 2017 pukul 11.00 

32  Abdul Rahman dan Badollahi Mustafa, Bahan Rujukan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2009), hlm. 3.65 
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nama penulis (tanpa gelar), nama lembaga, uraian, kata kunci, dan data 

bibliografi.33 

5. Buku tahunan 

Buku tahunan merupakan terbitan tahunan yang berisi informasi 

mutakhir dalam bentuk deskriptif atau stitiska, kadang-kadang terbatas 

pada sebuah subjek saja. Buku tahunan meliputi kegiatan yang telah 

berlangsung dalam periode tertentu, biasanya dari tahun lampau, jadi 

buku tahunan 1991 mencakup kegiatan tahun 1990. Contoh buku 

tahunan Facts on File Yearbook. New York: Facts on File, Inc.,1940 – 

Tahunan.34  

6. Kamus 

Kamus adalah suatu buku yang berisi kata sebuah bahasa atau 

istilah yang digunakan dalam suatu subjek, profesi, atau kejuruan yang 

disusun menurut tata susunan tertentu, biasanya menurut abjad yang 

disertai dengan makna, ejaan, ucapan pemakaian dan sejenisnya. 

Berbeda dengan ensiklopedia, kamus member definisi kata sedangkan 

ensiklopedia memberikan informasi umum mengenai sebuah topik.35 

Kamus termasuk literatur sekunder karena bertujuan sebagai alat 

                                                           
33  Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Book Publisher, 2009), hlm. 12 

34 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), hlm. 
256 

35 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 
hlm. 440 
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rujukan langsung (cepat) untuk memberikan penjelasan tentang arti atau 

makna yang terkandung dalam suatu kata, sehingga dapat dipahami 

istilah atau kata tersebut. 

7. Sumber Biografi 

Sumber biografi berisi informasi riwayat hidup atau biografi 

seseorang, biasanya seorang tokoh. Sumber biografi ada yang hanya 

memuat riwayat hidup seseorang dan ada juga yang memuat riwayat 

hidup sejumlah orang. Adapun sumber biografi yang memuat riwayat 

hidup sejumlah orang dapat dibagi mejadi dua, yakni ada yang bersifat 

umum, yaitu memuat riwayat hidup tokoh dari berbagai bidang dan ada 

pula buku sumber biografi yang hanya memuat informasi riwayat hidup 

hidup hanya sekelompok orang yang berprofesi sama. Selain sumber 

biografi ada juga yang disebut dengan otobiografi. Otobiografi adalah 

riwayat hidup seseorang yang ditulis langsung oleh orang atau tokoh 

tersebut. Contoh sumber biografi seorang tokoh misalnya, Safwan, 

Mardanus. USMAR ISMAIL: HASIL KARYA DAN 

PENGABDIANNYA. Jakarta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 

Sejarah Nasional, 1983/1984. 

8. Bibliografi 

Bibliografi adalah daftar buku-buku dalam bidang atau subyek 

tertentu, di mana hakekat keberadaan (lokasi) buku-buku tersebut tidak 

dibatasi pada satu perpustakaan tertentu. Bibliografi biasanya disusun 
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menurud abjad pengarang atau kronologis atau subyek.36 Bibliografi 

merupakan publikasi yang memuat daftar dokumen baik yang 

diterbitkan dalam bentuk buku maupun artikel majalah atau sumber 

kepustakaan lain yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan atau hasil 

karya seseorang. Data yang dicatat dalam bibliografi, antara lain nama 

pengarang, nama penyunting,  judul, tempat terbit, penerbit, tahun terbit, 

edisi, volume, nomor, halaman (untuk majalah), serta keterangan fisik 

dokumen lainnya. Contohnya, BERITA BIBLIOGRAFI INDONESIA = 

INDONESIA BOOKS NEWS. Jakarta: Yayasan Idayu. Terbit secara 

berkala.37 

 

c. Literatur Tersier 

Literatur tersier adalah literatur yang sudah diubah 3x literatur primer.38 

Literatur tersier adalah dokumen yang berisi informasi atau literatur 

sekunder. Literatur tersier terdiri dari buku ajar, direktori, katalog dan diktat. 

1. Direktori 

Direktori adalah daftar tokoh atau organisasi atau lembaga, disusun 

secara sistematik, biasanya menurut abjad atau susunan kelas atau 

                                                           

  36 Gatot Subrata, Kajian Ilmu Perpustakaan: Literatur Primer, Sekunder dan Tersier, 
(online), diakses dari http://digilib.um.ac.id/index.php/Artikel-Pustakawan/makgto.html pada tanggal 
28 September 2017 pukul 11.00 

37  Abdul Rahman Saleh dan Badollahi Mustafa, Bahan …, hlm. 3.35 
38 Karmidi Martoatmojo, Pelayanan Bahan Pustaka, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), 

hlm. 140  
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subjek, memberikan data mengenai nama, alamat, afiliasi, kegiatan dan 

lain-lain. Ada dua macam direktori diantaranya, direktori untuk 

organisasi atau lembaga dan direktori perseorangan. Direktori untuk 

organisasi atau lembaga memuat informasi seperti alamat, pejabat-

pejabatnya, fungsi dan keterangan lain mengenai lembaga tersebut. 

Sedangkan direktori perseorangan memuat informasi alamat, profesi, 

nomor telepon, kantor, atau informasi penting lainnya menyangkut 

orang tersebut.39 

2. Diktat 

Diktat adalah bahan ajar yang disusun berdasarkan kurikulum dan 

silabus, terdiri dari bab-bab yang memuat materi pelajaran. Bahan ajar 

ditulis secara ringkas dan padat dengan mencantumkan semua 

referensi/teori yang dikutip dari orang lain. Jumlah halaman Diktat 

biasanya ditetapkan oleh sponsor  yaitu antara 50 sampai dengan 100 

halaman. Diktat yang sudah disusun dengan baik sesuai kriteria dapat 

dikembangkan lebih lanjut menjadi buku pelajaran.40 

 

 

                                                           
39  Abdul Rahman Saleh dan Badollahi Mustafa, Bahan Rujukan, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2009), hlm. 4.36 

 40  Endang Mulyatiningsih, Perbedaan Diktat dengan Modul, (online) diakses pada situs: 
staff.uny.ac.id/sites/default/files/..../Petunjuk%20penyusunan%20bahan%20ajar.pdf 17 Januari 2018  
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3. Katalog 

Katalog adalah daftar informasi pustaka atau dokumen yang ada di 

perpustakaan atau toko buku maupun penerbit tertentu. Daftar tersebut 

bisa berbentuk kartu, lembaran, buku atau bentuk lain, yang memuat 

informasi mengenai pustaka atau kepustakaan yang terdapat di 

perpustakaan atau unit informasi. Dari segi isi katalog ini bisa berupa 

daftar buku, bisa berupa daftar majalah, daftar buku dari penerbit, atau 

bahkan bisa berupa daftar barang.41 

 

d. Jenis Literatur Bentuk Lain 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan akan informasi 

yang semakin meningkat, sumber informasi tidak lagi hanya tersedia dalam 

bentuk tercetak , namun juga tersedia dalam bentuk elektronik seperti 

pangkalan data, bentuk mikro, dan internet. 

1. Pangkalan data 

Pangkalan data atau data base merupakan informasi yang disimpan 

dalam berkas komputer. Pangkalan data adalah kumpulan cantuman 

(records) sejenis dengan hubungan yang jelas antara cantuman tersebut. 

Cantuman adalah informasi yang terdapat dalam sebuah pangkalan data 

yang bersangkutan dengan satu dokumen. Misalnya pada pangkalan data 

                                                           
41 Abdul Rahman Saleh dan Janti G. Sujana, Pengantar Kepustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 

2009), hlm. 55  
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pengkatalogan. Sebuah cantuman berisi semua informasi tentang sebuah 

buku misalnya, pengarang, judul, penerbit, tahun terbit, keterangan fisik, 

ISBN atau ISSN dan lain-lainnya pada pangkalan data tersebut.42 

2. Bentuk mikro 

Bentuk mikro merupakan sumber yang berisi informasi berbentuk 

tulisan, gambar, maupun grafis yang diatur pada selembar film secara 

berbanjar, horizontal, atau vertikal. Ukuran film bisa bermacam-macam 

misalnya 75 × 125 mm (3 × 5 inc) dan 105 × 148 mm (4 × 5 inc). 

Bentuk mikro digunakan untuk merekam naskah-naskah kuno, 

dokumen, disertasi, artikel majalah ilmiah, maupun hasil penelitian. 

Untuk membacanya diperlukan alat baca micro eader, dan apabila 

tulisan itu ingin dicetak maka dapat digunakan micro printer.43 

3. Internet 

Internet adalah singkatan dari Internetworking of Computer 

Networks merupakan jaringan computer yang luas. Internet merupakan 

jaringan gabungan dari berbagai jaringan computer yang ada diseluruh 

dunia. Internet dapat dilihat dari dua bagian yang berkaitan yang 

berbeda. Jaringan komunikasi meliputi jaringan kawasan local dan luas 

saling terkoneksi, sambungan telepon, kabel, serat optic dan sambungan 

                                                           
42 Sulistyo Basuki, Pengantar Dokumentasi, (Bandung: Rekayasa Sains, 2004), hlm. 7 

43 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Pustaka Book Publisher: Yogyakarta, 2009), 
hlm. 206  



30 

 

satelit yang menyediakan medium (perantara) transfer informasi di 

internet. Komputer dan situs komputer merupakan tempat nyata 

menyimpan dan mengolah data yang siap di transmisi melalui jaringan. 

 

C. Tugas Perkuliahan 

Perguruan tinggi adalah salah satu lembaga pendidikan yang lebih tinggi dari 

SMA (Sekolah Menengah Atas). Selama terjadinya kegiatan perkuliahan para 

mahasiswa pasti sering menerima tugas dari para pengajar atau dosen mereka. Tugas 

adalah pekerjaan yang wajib dikerjakan atau yang ditentukan untuk dilakukan atau 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab seseorag atau pekerjaan yang dibebankan 

pada seseorang.44 Perkuliahan disebut juga sekolah tinggi atau pelajaran yang 

diberikan diperguruan tunggi atau memberi dan mengikuti pelajaran di perguruan 

tinggi.45 

Tugas perkuliahan adalah pekerjaan yang diberikan oleh pengajar ketika 

melakukan kegiatan memberi dan menerima pelajaran di sebuah perguruan tinggi. 

Tugas perkuliahan yang didapatkan oleh mahasiswa dari dosen mereka dapat 

                                                           
44  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hlm. 1492 

45  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), hlm. 753 
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bermacam-macam bentuknya, diantaranya presentasi, makalah dan tugas akhir yaitu 

skripsi (S1), tesis (S2) dan disertasi (S3).46 

Makalah adalah karya tulis pelajar atau mahasiswa sebagai laporan hasil 

pelaksanaan tugas sekolah atau perguruan tinggi.47 Makalah adalah suatu karya tulis 

ilmiah mengenai suatu topik tertentu yang tercakup dalam ruang lingkup suatu 

perkuliahan.48 Makalah juga diartikan sebagai uraian tertulis yang membahas suatu 

masalah tertentu yang dikemukakan untuk mendapat pembahasan lebih lanjut.49 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa makalah atau paper 

adalah karya tulis ilmiah mengenai suatu topik tertentu yang dibuat untuk 

menyelesaikan suatu tugas oleh pelajar atau mahasiswa di sekolah atau perguruan 

tinggi. Dalam pembuatannya, makalah memiliki sistematika penulisan tersendiri yaitu 

dimulai dari cover atau sampul (memuat judul makalah serta nama penulis, logo 

lembaga/institusi, tempat dan tahun terbit), daftar isi (memuat informasi halaman dari 

makalah), kata pengantar (mencakup isi dari keseluruhan esensi makalah, yaitu 

membahas isi makalah secara menyeluruh namun umum ), pendahuluan (mencakup 

                                                           
46  Afriani Susanti, Jenis Tugas Kuliah Maba Wajib Tahu, (online), diakses pada situs: 

https://news.okezone.com › News › Kampus 27 Januari 2018 

47  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus  Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 200), hlm. 860 

48 Suherman, Makalah, (online), diakses pada situs: 
http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/195105081980031-
A._SUHERMAN/BAHAN_PEMBELAJARAN/TAUJIH_RISALAH_%28Finish%29.pdf 27 Januari 
2018  

  49  Muh. Barid Nizarudin Wajdi, Veronika Nugraheni SL, dkk, Definisi dan Karakteristik 
Makalah, (online), diakses pada situs: https://karyatulisilmiah.com/pengertian-dan-jenis-makalah-
artikel/?upm_export=pdf 27 Januari 2018 
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latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan pembahasan), isi atau 

pembahasan (memuat uraian pokok dari topik masalah), penutup (mencakup 

kesimpulan dan saran) dan daftar pustaka.50 Selain sistematika penulisan, makalah 

juga memiliki beberapa karakteristik tertentu, diantaranya: 

1. Makalah membahas atau menelaah suatu kajian literatur yang sudah ada atau 
dari laporan pelaksanaan kegiatan lapangan. 

2. Makalah umumnya dibuat untuk dipresentasikan pada suatu seminar, sidang, 
atau diskusi. 

3. Bagian pokok yang harus ada pada makalah adalah pendahuluan, isi, dan 
kesimpulan.51 

 

D. Keusangan Literatur 

1. Pengertian Keusangan Literatur 

Istilah keusangan literatur (Obsolescence) berasal dari kata “obsolete”berarti 

out-of-date, no longer in use, no longer valid atau no longer 

fashionable.52Sangam mengatakan “obsolescence means decreasing value of 

functional and physical assests or value of a product or facility from 

technological changesrather than deterioration”.53
 Hal ini berarti keusangan 

                                                           
50  Muh. Barid Nizarudin Wajdi, Veronika Nugraheni SL, dkk, (online), Definisi dan 

Karakteristik Makalah, (online), diakses pada situs: https://karyatulisilmiah.com/pengertian-dan-jenis-
makalah-artikel/?upm_export=pdf 27 Januari 2018  

51  Muh. Barid Nizarudin Wajdi, Veronika Nugraheni SL, dkk, Definisi dan Karakteristik 
Makalah, (online), diakses pada https://karyatulisilmiah.com/pengertian-dan-jenis-makalah-
artikel/?upm_export=pdf  27 Januari 2018  

52 Badollahi Mustafa, “Obsolescence: Mengenal Konsep Keusangan Literatur Dalam Dunia 
Kepustakawanan”, 2008. http://keusangan-literatur-obsoslescence-2009.pdf. 25 Oktober 2018  

 
53 SL. Sangam, “Obsolescence of Literature in the Field of Psychology” Scientometric 44, 

no. 1, (1999): 33, diakses melalui https://www.researchgate.net/profile/Shivappa_Sangam/publi 
cation/242916142_Obsolescence_of_literature_in_the_field_of_psychology/links/.pdf 
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literatur merupakan penurunan nilai dari fungsi dan fisik atau nilai sebuh produk 

atau fasilitas dari perubahan teknologi.  

Sedangkan Mustafa menyebutkan bahwa konsep keusangan (obsolescence) 

literatur atau dokumen adalah penurunan penggunaan satu atau sekelompok 

literatur seiring dengan makin tuanya umur literatur itu.54
 Hal ini dapat dilihat 

bahwa kajian keusangan literatur merupakan interpretasi terhadap suatu 

penggunaan dokumen yang berhubungan dengan umur dokumen tersebut.  

Setelah melihat definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keusangan literatur 

adalah penurunan pemanfaatan suatu dokumen dari waktu ke waktu karena 

literatur tersebut semakin tua. 

 

2. Tingkat Keusangan Literatur 
 

Untuk mengetahui tingkat keusangan literatur, maka ada beberapa cara 

dalam menghitungnya. Menurut Diodato Virgil dan Fran Smith ada dua 

pendekatan untuk mengumpulkan data dalam mengukur tingkat keusangan 

literatur, yaitu: 

a. Obsolescence synchronous, memeriksa referensi yang dibuat dalam 

sejumlah sumber terseleksi pada satu titik waktu dan laporan distribusi 

referensi ini untuk karya-karya dari berbagai tanggal publikasi dan/atau 

kelas umur. 
                                                                                                                                                                      

 
54 Badollahi Mustafa, “Obsolescence: Mengenal Konsep Keusangan Literatur Dalam Dunia 

Kepustakawanan”, 2008. http://keusangan-literatur-obsoslescence-2009.pdf 25 Oktober 2018 
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b. Obsolescence diachronous, meneliti kutipan yang diterima oleh sebuah 

dokumen, jurnal atau kumpulan makalah yang mewakili bidang subyek 

dari awal sampai akhir jangka waktu tertentu. 55 

Selanjutnya Sulistyo Basuki menentukan keusangan literatur dengan cara 

jumlah sitiran dibagi dalam kelompok 10 tahun, misalnya 0-10 tahun, 11-20 

tahun, 21-30 tahun dan seterusnya. Sehingga dapat dilihat pada rentang usia 

berapa tahun literatur tersebut digunakan sebagai referensi.56 

Dalam penelitian ini untuk melihat keusangan literatur yang digunakan oleh 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas kuliah berupa makalah maka penulis 

menggunakan rentang waktu 10 tahun seperti yang dikemukakan oleh Sulistyo 

Basuki. 

 

 

                                                           
55 Virgil Diodato, Fran Smith “Obsolescence of Music Literature” Journal Of The 

American Society For Information Science 44, no. 2, (1993): 102, diakses melalui https://sci-hub. 
bz/10.1002/(SICI)1097-4571(199303)44:2%3C101::AID-ASI5%3E3.0.CO;2-I 
 

56 Sulistyo Basuki, Pengantar Dokumentasi (Bandung: Rekayasa Sains, 2004), hlm. 80  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut pandang, dilihat 

dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi menjadi dua macam, yaitu penelitian 

kuantitatif dan penelitian kualitatif.1  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara 

benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data analisis data 

yang relavan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.2 

Penelitian kualitatif  bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain sebagainya.3 Berdasarkan judul penelitian yang penulis lakukan “Analisis 

Ketepatan Sumber Informasi Dalam Penyelesaian Tugas Perkuliahan Oleh 

Mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015”, maka pendekatan penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. 

Oleh karena itu penulis menggunakan pendekatan kualitatif pada penelitian ini 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana ketepatan sumber informasi yang 

                                                           
1  Sifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5 

2  Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 
2011), hlm. 25 

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 
hlm.6 



36 
 

digunakan oleh mahsiswa prodi S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 dalam 

menyelesaikan tugas kuliah mereka. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Fakultas Adab 

dan Humaniora yang beralamat di Jl. Syeikh Abdul Rauf Kopelma Darussalam, 

Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. Adapun penelitian ini akan dilakukan 

pada bulan Juli 2018. 

Alasan penulis memilih lokasi tersebut karena penulis ingin melakukan 

penelitian pada mahasiswa  Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 dimana 

jurusan tersebut hanya ada di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Fakultas Adab dan 

Humaniora. Penulis ingin mengetahui bagaimana ketepatan mahasiswa S1 Ilmu 

Perpustakaan Angkatan 2015 dalam menggunakan sumber informasi terhadap 

penyelesaian tugas perkuliahan mereka berupa paper atau makalah ilmiah. 

 

C. Fokus Penelitian 

Salah satu asumsi tentang gejala dalam penelitian kuantitatif adalah bahwa gejala 

dari suatu objek itu sifatnya tunggal dan parsial. Dengan demikian berdasarkan gejala 

tersebut peneliti kuantitatif dapat menentukan variabel-variabel yang akan  diteliti. 

Sedangkan dalam penelitian kualitatif gejala itu tidak dapat dipisah-pisahkan, 

sehingga peneliti kualitatif  akan membatasi penelitian dalam satu atau lebih variabel 

yang disebut dengan batasan masalah. Oleh karena itu batasan masalah dalam 



37 
 

penelitian kualitatif disebut dengan fokus yang berisi pokok masalah yang masih 

bersifat umum.4 

Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah mahasiswa S1 Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2015 dalam menggunakan sumber informasi untuk 

penyelesaian tugas perkuliahan. Penulis ingin mengetahui lebih lanjut dalam sumber 

informasi yang digunakan oleh mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2015. 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah ketepatan sumber informasi dalam tugas 

kuliah berupa paper atau makalah ilmiah mahasiswa. 

Sedangkan yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Prodi S1 

Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015. Peneliti mengambil 54 orang mahasiswa sebagai 

informan untuk ditanyakan beberapa pertanyaan melalui angket. Jumlah mahasiswa 

yang yang diambil sebagai informan berdasarkan perhitungan jumlah mahasiswa 

Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 dengan menggunakan rumus: 

� =
�

1 + ���
  

 

Keterangan:  

 n : ukuran sampel 

 N : ukuran populasi 

 e : kelonggaran ketidak telitian karena pengambilan sampel yang 

dapat ditoleril (0.1).5 

                                                           
4  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 32 
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Berdasarkan rumus tersebut diperoleh data pengguna yang akan diambil sampel, 

yaitu: 

� =
118

1 + 118(0.1)�
 

� =
118

1 + 118(0.01)
 

� =
118

2.18
 

� = 54.33  sebanyak 54 mahasiswa 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 54 mahasiswa 

Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015. 

   

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dokumen 

Teknik pengumpulan data yang juga berperan besar dalam penelitian 

kualitatif adalah dokumen. Dokumen merupakan sumber informasi yang bukan 

                                                                                                                                                                      
5 Rachmat Krisyantono, Teknik Prakis Riset Komunikasi: Disertasi Contoh Praktis Riset 

Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: 
Kencana, 2007). Hlm 162. 
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manusia.6 Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.7 

Berikut ini adalah beberapa alasan menggunakan dokumen untuk keperluan 

penelitian, diantaranya: 

a. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya, dan 

mendorong. 

b. Berguna sebagai bukti suatu pengujian. 

c. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 

pengetahuan terhadap sesuatu yang diteliti/ selidiki.8 

Adapun dokumen yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

tugas kuliah mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 berupa 

makalah atau paper. Sedangkan jumlah dokumen yang diambil oleh penulis 

dalam penelitian ini sebanyak 54 makalah atau paper mahasiswa. 

2. Angket (Kuesiuner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab.9  

                                                           
6  Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 25 

7  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hlm. 240. 

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 
hlm. 216 
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Angket dibuat dalam bentuk pertanyaan berstruktur yaitu angket yang sudah 

disediakan jawabannya oleh penulis sehingga responden hanya perlu memilih 

jawaban yang sudah disediakan.  Angket yang digunakan pada penelitian ini 

berbentuk skala guttman, skala pengukuran dengan tipe ini hanya ada dua 

interval pada skala ini mahasiswa memberikan respon terhadap pernyataan 

dengan memilih “Ya dan Tidak”.10 Penulis membagikan angket kepada 

mahasiswa Prodi S1 Ilmu Pepustakaan Angkatan 2015 di Fakultas Adab dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Penulis menyebarkan angket 

kepada 54 mahasiswa yang dijadikan sebagai informan. Angket tersebut berisi 

pertanyaan-pertanyaan tentang penggunaan sumber informasi oleh mahasiswa 

dalam menyelesaikan tugas perkuliahan berupa paper atau makalah ilmiah.  

Adapun angket yang dibagikan penulis kepada mahasiswa berfungsi sebagai 

instrumen pembantu untuk mendukung data yang diperoleh oleh penulis melalui 

data dokumen. 

 

 

 

 

 
                                                                                                                                                                      

9  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hlm. 142. 

10  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta,2016), hlm. 139 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, angket, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.11 Adapun tahap-tahapan dalam menganalisis data adalah: 

1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 
selama pengumpulan data berlangsung. Pada saat pengumpulan data 
berlangsung terjadilah tahapan reduksi selanjutnya membuat rigkasan, 
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, dan membuat catatan 
kaki.  Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data. 

2. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian yang paling sering 
digunakan pada data kualitatif adalah bentuk teks naratif, namun bisa juga 
berbentuk jaringan, bagan dan grafik. 

3. Penarikan kesimpulan, yaitu bagian terakhir dari analisis data kualitatif. Dari 
permulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti benda-benda, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, 
dan proposisi. Kesimpulan akhir tergantung pada besarnya kumpulan-
kumpulan catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan metode pencarian 
ulang yang digunakan serta kecakapan peneliti.12 

 

Berdasarkan tiga tahap dalam analisis data di atas psenulis dapat mengumpulkan 

data yang diperoleh dari dokumentasi dan angket. Data yang sudah didapatkan 

                                                           
11  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 89 

12  Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 101 
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melalui dokumentasi akan disusun sedemikian rupa agar dapat dianalisis oleh penulis 

guna untuk melakukan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan data yang diperoleh dengan angket akan diolah dan disajikan dalam 

bentuk daftar distribusi frekuensi data tunggal. Selanjutnya data tersebut dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif persentase dengan rumus: 

 P=f/N × 100% 

 Keterangan  : 

 P         : persentase 

 f          : frekuensi jawaban responden 

 N          : jumlah sampel   

 100%          : bilangan tetap.13 

 Untuk penarikan kesimpulan dari jawaban mahasiswa berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket, maka penafsiran data 

tersebut berpedoman pada batasan-batasan yang dikemukakan oleh Suharsimi 

Arikunto yaitu: 

 0 – 10% Tidak tepat 

 11 – 40% Sedikit tepat 

 41 – 60% Cukup tepat 

 61 – 90% Tepat 

 91 – 100% Sangat tepat14 

                                                           
13 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 66  
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14  Suharsimi Arikunto, Dasar- dasar Evalusi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm.246. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 
A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan merupakan prodi termuda di Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. Prodi ini mulai menerima mahasiswa 

perdana pada tahun 2006 berdasarkan persetujuan Menteri Agama RI 

sebagaimana tertuang dalam Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan 

Tinggi Departemen Agama RI Nomor: Dj.I/416/2018 Tanggal 21 November 

2008. Saat ini Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 

terakreditasi B berdasarkan keputusan BAN-PT Nomor 

1122/SK/BANPT/Akred/S/X/2015 Tanggal 31 Oktober 2015. Adapun jumlah 

mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan secara keseluruhan pada tahun 2014 

adalah 365 mahasiswa.1  

Penelitian yang bertujuan untuk menganalisis sumber informasi ini 

mengambil mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 sebagai 

subjek penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 54 mahasiswa dari 118 

mahasiswa.2 Adapun alasan penulis menjadikan angkatan 2015 sebagai subjek 

penelitian dikarenakan mahasiswa angkatan 2015 S1 Ilmu Perpustakaan sudah 

mempelajari matakuliah literasi informasi di tahun pertama perkuliahan, hal ini 

berbeda dengan angkatan 2014 yang baru mempelajari matakuliah literasi 

                                                           
1  Dokumentasi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 
2
 Dokumentasi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 
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informasi pada semester enam perkuliahan.  Dalam menganalisis sumber 

informasi yang mereka gunakan maka setiap mahasiswa yang menjadi sampel 

akan diminta satu makalah ilmiah mereka untuk dilihat sumber informasinya 

oleh penulis. Jadi secara keseluruhan ada 54 makalah ilmiah yang diteliti oleh 

penulis. Namun diantara 54 makalah ilmiah tersebut yang memenuhi kriteria 

makalah ilmiah adalah sebanyak 40 makalah.  

 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
1. Jenis dan Usia Literatur yang Digunakan 

a. Jenis Literatur Primer 

Pada literatur primer terdapat jenis koleksi seperti jurnal, surat kabar, tesis 

dan disertasi, paten, monograf atau buku ajar  dan undang-undang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui data dokumen 

sebanyak 54 makalah mahasiswa dan 302 kutipan, maka dapat dilihat dari 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Literatur Primer 
NO Bentuk Koleksi Jumlah 

1 Jurnal  7 

2 Tesis dan Disertasi 0 

3 Paten  0 

4 Undang – undang 5 
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5 Monograf atau buku ajar 200 

Jumlah 212 

 

Jenis literatur primer yang digunakan dalam tugas perkuliahan berupa 

makalah oleh mahasiswa angkatan 2015 dari 302 kutipan yaitu sebanyak  212 

kutipan yang terdiri dari jurnal sebanyak 7 kutipan, undang – undang 

sebanyak 3 kutipan dan monograf atau buku ajar sebanyak 200 kutipan. 

b. Jenis Literatur Sekunder 

Pada literatur sekunder terdapat jenis koleksi seperti ensiklopedia, indeks, 

almanak, kamus, buku tahunan, bibliografi dan sumber biografi. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Literatur Sekunder 
NO Bentuk Koleksi Jumlah 

1 Ensiklopedia 3 

2 Indeks 0 

3 Almanak 0 

4 Kamus 3 

5 Buku tahunan 0 

6 Bibliografi 0 

7 Sumber biografi 0 

Jumlah 6 
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Untuk jenis literatur sekunder yang digunakan oleh mahasiswa hanya 6 

kutipan dari 302 kutipan yang terdiri dari ensiklopedia sebanyak 3 kutipan dan 

kamus sebanyak 3 kutipan. Ensiklopedia dan kamus digunakan sebagai salah 

satu sumber informasi karena berisi pengertian suatu istilah atau kata serta 

penjelasan dari istilah tersebut sehingga dapat membantu mahasiswa untuk 

mencari arti suatu kata dengan cepat dan tepat. 

c. Jenis Literatur Tersier 

Pada literatur tersier terdapat jenis koleksi seperti katalog, diktat dan 

direktori. Namun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis melalui 

data dokumen, tidak terdapat satu pun kutipan literatur tersier yang dijadikan 

sebagai sumber informasi oleh mahasiswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. Literatur Tersier 
NO Bentuk Koleksi Jumlah 

1 Katalog 0 

2 Diktat  0 

3 Direktori  0 

Jumlah 0 

 

Adapun dokumen yang berhasil penulis kumpulkan untuk penelitian ini 

sebanyak 54 dokumen berupa makalah atau paper, tidak ditemukan oleh 

penulis adanya kutipan mahasiswa yang menggunakan sumber informasi atau 
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literatur tersier. Hal ini dikarenakan literatur tersier contohnya seperti katalog 

berfungsi untuk mencari suatu koleksi di perpustakaan sehingga tidak 

digunakan sebagai sumber informasi dalam menyelesaikan tugas perkuliahan 

seperti makalah ilmiah. 

d. Jenis Literatur Bentuk Lain 

Selain literatur primer, sekunder dan tersier terdapat juga literatur dalam 

bentuk lain diantaranya pangkalan data, bentuk mikro dan internet. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. Literatur Bentuk Lain 
NO Bentuk Koleksi Jumlah 

1 Pangkalan data 0 

2 Bentuk Mikro 0 

3 Internet: 

a. Blospot  

b. Worpress  

c. E – Journal 

d. Web Perpusnas 

e. Scribd 

f. Repository 

g. Artikelsiana  

h. Digital Library 

 

14 

8 

8 

3 

2 

3 

3 

8 

5 
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i. Wikipedia 

j. Academia  

k. Kumpulan UUD 

l. Web lainnya 

 
2 

 
2 

 
26 

Jumlah 84 

Jenis literatur bentuk lain tidak terdapat literatur primer, sekunder 

maupun tersier melainkan media internet sebanyak 84 kutipan dari 302 

kutipan yang terdiri dari blogspot, wordpress, scribd, e – journal, artikelsiana, 

repository, web perpusnas, digital library, dan web lainnya yang digunakan 

oleh mahasiswa prod S1 Ilmu Perpustakaan dalam penyelesaian tugas 

perkuliahan. 

e. Total Penggunaan Jenis Literatur 
 

Tabel 5. Total Penggunaan Jenis Literatur 
NO Bentuk Koleksi Jumlah 

1 Literatur Primer 212 

2 Literatur Sekunder 6 

3 Literatur Tersier 0 

4 Literatur Bentuk Lain 84 

Jumlah  302 

 

Pada penelitian ini terdapat 4 jenis literatur yang digunakan dalam 

penyelesaian beberapa tugas perkuliahan oleh mahasiswa prodi S1 Ilmu 
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Perpustakaan Angkatan 2015. Dari berbagai jenis literatur tersebut yang 

paling banyak digunakan oleh mahasiswa yaitu, literatur primer sebanyak 212 

kutipan, selanjutnya literatur bentuk lain berupa internet sebanyak 84 kutipan, 

dan literatur sekunder sebanyak 6 kutipan. Total jenis literatur yang digunakan 

sebanyak 302 kutipan. 

f. Usia Literatur Yang Digunakan 

Usia literatur yang paling tinggi tingkat penggunaannya oleh mahasiswa 

Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 yakni pada usia 0-10 tahun 

dengan jumlah 101 kutipan dari 302 kutipan dan pada usia 11-20 

tahunsebanyak 101 kutipan dari 302 kutipan. Kemudian literatur dengan tanpa 

tahun terbit yaitu sebanyak 52 kutipan dari 302 kutipan serta rentang usia 21- 

30 tahun ke atas sebanyak 48 kutipan. 

Tabel 6. Usia Literatur Yang Digunakan 
NO Tahun Terbit Jenis Literatur Yang 

Digunakan  

Jumlah 

1 2018 – 2009 

(0-10 tahun) 

Jurnal 6 

Monograf atau buku ajar 57 

Internet 37 

Undang- undang 1 

Jumlah 101 

2 2008 – 1999 Monograf atau buku ajar 92 
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(11-20 tahun) Undang – undang 3 

Internet 5 

Ensiklopedia  1 

Kamus  1 

Jumlah 101 

3 1998 – 0000 

(21 – 30 ke atas) 

Monograf atau buku ajar 43 

Kamus 2 

Ensiklopedi  2 

Undang-undang 1 

Jumlah 48 

4 Tanpa tahun terbit Monograf atau buku ajar 6 

Jurnal 1 

Kamus 1 

Internet 42 

Jumlah 52 

 
Jumlah Keseluruhan 

 
302 
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2. Ketepatan Sumber Informasi  

a. Aktual 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, bahwasanya 

mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 sudah banyak 

menggunakan  sumber – sumber  informasi yang aktual atau up to date dalam 

menyelesaikan tugas perkuliahan. Hal ini dapat dibuktikan dengan data dari 

tabel berikut: 

Table 7. Persentase jawaban dari pertanyaan: Saya selalu menggunakan 
sumber informasi yang up to date  atau terbaru. 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Saya selalu menggunakan 

sumber informasi yang up 

to date  atau terbaru. 

 

49 5 87% 13% 

 

Dari tabel di atas terbukti bahwa mahasiswa sudah banyak menggunakan 

sumber – sumber informasi yang aktual dalam menyelesaikan tugas 

perkuliahan, karena dari 54 responden yang peneliti berikan angket 49 

diantaranya menjawab “Ya” dan sisanya menjawab “Tidak”. Mahasiswa juga 

mengetahui sumber sumber informasi yang up to date. Hal ini dapat dilihat 

dari jawaban responden pada tabel berikut:  

Tabel 8. Persentase jawaban dari pertanyaan: Surat kabar adalah salah satu 
sumber informasi yang up to date. 

  Frekuensi Persentase 
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No Pertanyaan (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Surat kabar adalah salah 

satu sumber informasi 

yang up to date. 

 

49 5 90,7% 9,3% 

  

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa sudah 

mengetahui contoh sumber informasi yang aktual atau up to date seperti surat 

kabar. Hal ini dapat dilihat dari 54 responden 49 diantaranya menjawab “Ya” 

dan sisanya 5 menjawab “Tidak. Sedangkan dalam penyelesaian tugas 

perkuliahan mahasiswa  juga sudah banyak yang menggunakan sumber – 

sumber informasi yang aktual seperti monograf atau buku ajar. Hal ini dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

 

Tabel 9. Persentase jawaban dari pertanyaan: Sumber informasi yang selalu 
saya akses untuk menyelesaikan tugas perkuliahan adalah monograf 
atau buku. 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Sumber informasi yang 

selalu saya akses untuk 

menyelesaikan tugas 

perkuliahan adalah monograf 

atau buku. 

37 17 63% 37% 
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Dari tabel diatas dapat dibuktikan bahwa dalam menyelesaikan tugas 

perkuliahan berupa makalah atau paper sudah banyak mahasiswa yang 

menggunakan monograf atau buku sebagai sumber informasi meskipun masih 

ada sebagian kecil mahasiswa yang menggunakan sumber lain selain 

monograf atau buku. Hal ini dapat dilihat dari 54 responden, 37 responden 

memberikan jawaban “Ya” dan 17 lainnya memberikan jawaban “Tidak”. 

b. Relavan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan penulis, mahasiswa Prodi 

S1 Ilmu Perpustakaan selain menggunakan sumber informasi yang aktual 

mahasiswa juga sudah mampu menggunakan sumber informasi yang relavan. 

Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 10. Persentase jawaban dari pertanyaan: Saya sudah bisa mengakses 

sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhan saya. 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Saya sudah bisa 

mengakses sumber 

informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan saya. 

 

47 7 85,2% 14,8% 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa sudah bisa mengakses 

sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, artinya mahasiswa 

sudah bisa menghindari informasi – informasi yang overload dari sumber 

informasi yang digunakan untuk menyelesaikan tugas perkuliahan. Hal ini 
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dapat dilihat dari 54 responden, 47 diantaranya menjawab “Ya” dan hanya 7 

responden menjawab “Tidak”. Selain itu dalam menyelesaikan tugas 

perkuliahan mahasiswa juga lebih banyak menggunakan monograf atau buku 

sebagai sumber informasi yang sesuai. Hal ini dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini:  

Tabel 11. Persentase jawaban dari pertanyaan: Jurnal adalah salah satu sumber 
informasi yang sesuai untuk menyelesaikan tugas perkuliahan. 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Jurnal adalah salah satu 

sumber informasi yang 

sesuai untuk 

menyelesaikan tugas 

perkuliahan. 

 

50 4 88,9% 11,1% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa 

beranggapan jurnal sebagai salah satu sumber informasi yang sesuai dalam 

penyelesaian tugas perkuliahan, yaitu dari 54 responden, 50 diantaranya 

menjawab “Ya” dan sisanya 4 responden menjawab “Tidak”. Berbeda dengan 

wordpress, meskipun masih digunakan namun hanya sebagian kecil 

mahasiswa yang memilih wordprees sebagai sumber informasi yang sesuai 

untuk penyelesaian tugas perkulihan. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 12. Persentase jawaban dari pertanyaan: Saya sering menggunakan 
wordpress dalam menyelesaikan tugas perkuliahan karena sumber 
informasinya yang sesuai. 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Saya sering 

menggunakan wordpress 

dalam menyelesaikan 

tugas perkuliahan karena 

sumber informasinya 

yang sesuai. 

 

17 37 27,8% 72,2% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat masih ada mahasiswa yang menggunakan 

wordpress sebagai sumber informasi dalam penyelesaian tugas perkuliahan, 

yaitu dari 54 responden, 17 diantaranya memberikan jawaban “Ya”, namun 37 

lainnya memilih untuk tidak menggunakan. 

c. Akurat 

Sumber informasi yang akurat adalah sumber informasi yang terpercaya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, mahasiswa sudah 

mampu mengenali sumber – sumber informasi yang akurat atau terpercaya. 

Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 13. Persentase jawaban dari pertanyaan: Saya sudah mampu mengenali 
sumber informasi yang akurat atau terpercaya 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Saya sudah mampu 

mengenali sumber 

informasi yang akurat 

atau terpercaya 

41 13 74,1% 25,9% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Prodi S1 

Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 sudah mampu mengenali sumber – sumber 

informasi yang akurat atau terpercaya untuk digunakan dalam penyelesaian 

tugas perkuliahan. Hal ini dapat dilihat dari 54 responden, 41 diantaranya 

memberikan jawaban “Ya” dan 13 lainnya memberikan jawaban “Tidak”. 

Bukan hanya mampu mengenali, mahasiswa juga sudah banyak menggunakan 

sumber informasi yang akurat atau terpercaya. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 14. Persentase jawaban dari pertanyaan: Saya selalu menggunakan 
sumber informasi terpercaya untuk menyelesaikan tugas 
perkuliahan. 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Saya selalu menggunakan 

sumber informasi terpercaya 

untuk menyelesaikan tugas 

perkuliahan. 

 

47 7 79,6% 20,4% 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa sudah 

banyak menggunakan sumber – sumber informasi yang akurat atau terpercaya 

dalam menyelesaikan tugas perkuliahan. Hal ini dapat dilihat dari 54 

responden, 47 diantaranya menjawab “Ya”  dan 7 lainnya menjawab “Tidak”. 

Adapun jurnal adalah salah satu sumber informasi yang akurat yang 

digunakan oleh mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 dalam 

penyelesaian tugas perkuliahan. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

Tabel 15. Persentase jawaban dari pertanyaan: Saya sering menggunakan 
buku untuk menyelesaikan tugas perkuliahan karena sumber 
informasinya yang akurat. 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Saya sering 

menggunakan buku 

untuk menyelesaikan 

tugas perkuliahan karena 

sumber informasinya 

yang akurat. 

 

54 0 100% 0% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua responden 

menggunakan buku dalam penyelesaian tugas perkuliahan. Bahkan dari 54 

responden semuanya memberikan jawaban “Ya”. Berbeda dengan salah satu 

sumber informasi di internet berupa blogspot yang sangat jarang digunakan 
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oleh mahasiswa sebagai sumber informasi yang akurat atau terpercaya dalam 

penyelesaian tugas perkuliahan. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

Tabel 16. Persentase jawaban dari pertanyaan: Blogspot adalah salah satu 
sumber informasi yang akurat atau terpercaya. 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Blogspot adalah salah 

satu sumber informasi 

yang akurat atau 

terpercaya. 

 

2 52 2,9% 98,1% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa masih ada mahasiswa yang 

menggunakan blogspot untuk penyelesaian tugas perkuliahan meskipun 

dengan jumlah kecil yaitu dari 54 responden 2 responden yang memberikan 

jawaban “Ya”, sedangkan 52 lainnya memberikan jawaban “Tidak”. Namun 

ini membuktikan bahwa sudah banyak mahasiswa yang mampu memilih 

sumber – sumber informasi yang akurat untuk penyelesaian tugas perkuliahan. 

d. Lengkap 

Sumber informasi yang lengkap adalah sumber informasi yang memuat 

informasi yang lengkap, sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman 

penggunanya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, mahasiswa 

sudah mampu memilih serta menggunakan sumber – sumber informasi yang 

lengkap.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 17. Persentase jawaban dari pertanyaan: Saya selalu menggunakan 
sumber informasi yang lengkap dalam menyelesaikan tugas 
perkuliahan saya. 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Saya selalu 

menggunakan sumber 

informasi yang lengkap 

dalam menyelesaikan 

tugas perkuliahan saya. 

 

45 9 22,2% 77,8% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa 

sudah yang menggunakan sumber – sumber informasi yang lengkap dalam 

menyelesaikan tugas perkuliahan. Hal ini dapat dilihat dari 54 responden, 45 

diantaranya member jawaban “Ya” dan 9 diantaranya menjawab “Tidak”. 

Selain itu mahasiswa juga mengetahui contoh sumber – sumber informasi 

yang lengkap salah satunya adalah ensiklopedi. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

 
Tabel 18. Persentase jawaban dari pertanyaan: Ensiklopedi adalah salah satu 

sumber informasi yang lengkap untuk digunakan dalam 
penyelesaian tugas perkuliahan. 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Ensiklopedi adalah salah 

satu sumber informasi 

yang lengkap untuk 

41 13 74,1% 25,9% 
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digunakan dalam 

penyelesaian tugas 

perkuliahan. 

 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa 

memberikan jawaban “Ya” bahwa ensiklopedi adalah salah satu sumber 

informasi yang lengkap untuk digunakan dalam penyelesaian tugas 

perkuliahan, yaitu sebanyak 41 responden dari 54 responden mahasiswa. 

Berbeda dengan Wikipedia yang tidak anggap lengkap oleh mahasiswa untuk 

dijadikan sebagai sumber informasi dalam penyelesaian tugas perkuliahan. 

Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 19. Persentase jawaban dari pertanyaan: Saya sering menggunakan 
Wikipedia untuk menyelesaikan tugas perkuliahan karena 
mengandung informasi yang lengkap. 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Saya sering menggunakan 

Wikipedia untuk 

menyelesaikan tugas 

perkuliahan karena 

mengandung informasi 

yang lengkap. 

 

8 46 20,4% 79,6% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sangat tidak banyak 

mahasiswa yang menggunakan Wikipedia sebagai sumber informasi yang 

lengkap dalam menyelesaikan tugas perkuliahan. Hal ini dapat dibuktikan dari 

54 responden, 46 diantaranya menjawab “Tidak” dan hanya 8 responden yang 

member jawaban “Ya”. Berikut ini adalah hasil keseluruhan respon 

mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015. 

Tabel 20. Data Hasil Keseluruhan Respon Mahasiswa Prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan Angkatan 2015 

 
No 

 
Pertanyaan 

Frekuensi Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
AKTUAL  

1 Saya selalu 

menggunakan sumber 

informasi yang up to 

date  atau terbaru. 

 

49 5 87% 13% 

2 Surat kabar adalah 

salah satu sumber 

informasi yang up to 

date. 

 

49 5 90,7% 9,3% 

3 Sumber informasi yang 

selalu saya akses untuk 

menyelesaikan tugas 

perkuliahan adalah 

monograf atau buku. 

37 17 63% 37% 
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RELAVAN 

1 Saya sudah bisa 

mengakses sumber 

informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan saya. 

 

47 7 85,2% 14,8% 

2 Jurnal adalah salah satu 

sumber informasi yang 

sesuai untuk 

menyelesaikan tugas 

perkuliahan. 

 

50 4 88,9% 11,1% 

3 Saya sering 

menggunakan 

wordpress dalam 

menyelesaikan tugas 

perkuliahan karena 

sumber informasinya 

yang sesuai. 

 

17 37 27,8% 72,2% 

 
AKURAT 

1 Saya sudah mampu 

mengenali sumber 

informasi yang akurat 

atau terpercaya 

41 13 74,1% 25,9% 

2 Saya selalu 

menggunakan sumber 

47 7 79,6% 20,4% 
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informasi terpercaya 

untuk menyelesaikan 

tugas perkuliahan. 

 

3 Saya lebih memilih 

jurnal untuk 

menyelesaikan tugas 

perkuliahan karena 

sumber informasinya 

yang akurat. 

 

54 0 100% 0% 

4 Blogspot adalah salah 

satu sumber informasi 

yang akurat atau 

terpercaya. 

 

2 52 1,9% 98,1% 

 
LENGKAP 

1 Saya selalu 

menggunakan sumber 

informasi yang lengkap 

dalam menyelesaikan 

tugas perkuliahan saya. 

 

45 9 22,2% 77,8% 

2 Ensiklopedi adalah 

salah satu sumber 

informasi yang lengkap 

untuk digunakan dalam 

41 13 74,1% 25,9% 
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penyelesaian tugas 

perkuliahan. 

 

3 Saya sering 

menggunakan 

Wikipedia untuk 

menyelesaikan tugas 

perkuliahan karena 

mengandung informasi 

yang lengkap. 

8 46 20,4% 79,6% 

% Rata - Rata    78,05% 21,94% 

  

 Berdasarkan tabel 18 di atas persentase respon mahasiswa yang menjawab 

“Ya” untuk pertanyaan positif serta “Tidak” untuk pertanyaan negatif sebesar 78,05% 

dan persentase yang menjawab “Tidak” untuk pertanyaan positif serta “Ya” untuk 

pertanyaan negatif sebesar 21,94 %. Persentase mahasiswa yang menjawab “Ya” 

untuk pertanyaan positif serta “Tidak” untuk pertanyaan negatif termasuk ke dalam 

kriteria tepat, hal ini sesuai dengan kriteria dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 

yaitu, persen 61 – 90% = tepat yang dapat dilihat pada bab III. 

 Data yang di peroleh menunjukkan bahwa sumber informasi yang digunakan 

oleh mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan dalam penyelesaian tugas perkuliahan 

adalah tepat. Hal ini sesuai dengan hasil yang di peroleh dari data dokumen yang 

menunjukkan bahwa sumber informasi yang paling banyak digunakan oleh 

mahasiswa dalam penyelesaian tugas perkuliahan adalah sumber informasi atau 
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literatur primer yaitu sebanyak 212 kutipan dari 302 kutipan. Namun tidak bisa 

dipungkiri bahwa masih ada sebagian kecil mahasiswa yang masih menggunakan 

sumber informasi yang kurang akurat dari internet seperti blogspot, Wikipedia dan 

Wordpress dalam penyelesaian tugas perkuliahan mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas penulis 

dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan 4 jenis literatur dalam penelitian ini, yang paling banyak 

digunakan oleh mahasiswa yaitu, literatur primer sebanyak 212 kutipan 

yang terdiri dari 7 kutipan jurnal, 5 kutipan undang – undang dan 200 

kutipan monograf atau buku. 

2. Data yang diperoleh dari jawaban persentase mahasiswa menunjukkan 

bahwa sumber informasi yang digunakan oleh mahasiswa Prodi S1 Ilmu 

Perpustakaan dalam penyelesaian tugas perkuliahan adalah tepat dengan 

persentase sebesar 78,05%.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan penulis, maka dapat 

dinyatakan bahwa sumber informasi yang digunakan oleh mahasiswa Prodi S1 

Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 sudah tepat. Tetapi sumber informasi yang 

banyak digunakan berkisar antara 10 – 14 tahun (2004 – 2008). Saran penulis, 

sebaiknya sumber informasi yang digunakan untuk menyelesaikan tugas 

perkuliahan harus lebih up to date atau terbaru. 
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